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Ketertarikan pada bidang pemasaran muncul dari keresahan saya,
melihat kerja keras dan ketekunan para produsen pangan asal hewan,
terutama dalam hal ini adalah pelaku budidaya yang tidak selalu
diimbangi dengan daya tawar yang kuat, sehingga kegiatan usaha
tersebut tidak serta merta memberikan imbalan kesejahteraan yang
layak. Kondisi ini menjadi semakin tidak mudah karena mayoritas
usaha peternakan di Indonesia adalah usaha dengan skala kecil. Selalu
menjadi pertanyaan bagi saya, bagaimana masalah tersebut dapat
diselesaikan? Salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini adalah
dengan menggunakan konsep pemasaran sebagai landasan dalam
menyusun strategi pemasaran yang tepat. Konsep pemasaran ini
meletakkan konsumen sebagai pusat dalam kegiatan usaha dan menjadi
penggerak bagi produsen dengan memahami kebutuhan, keinginan dan
permintaan konsumen, sehingga pengembangan produk, penetapan
harga, sistem distribusi dan komunikasi dikembangkan berbasis
konsumen. Selain itu, produsen juga harus membangun kapabilitas
untuk melakukan inovasi dengan merangkai sumber daya yang dimiliki
menjadikan kegiatan usaha yang memiliki nilai lebih unggul
dibandingkan pesaing (Kotler dkk., 2022).

Dalam konsep pemasaran, produk merupakan salah satu faktor
bauran pemasaran yang dapat dikembangkan dengan memasukkan
atribut untuk menjadikan penawaran tersebut lebih kompetitif dan
unggul dibandingkan pesaing. Keunggulan tersebut menjadikan
produsen lokal mampu memanfaatkan potensi pasar di negara sendiri
(Syahlani dkk., 2024a). Indonesia, sebagai negara dengan jumlah
penduduk terbesar keempat di dunia yang mencapai 281,60 juta jiwa
(BPS, 2024), membutuhkan pasokan pangan asal hewan yang besar.
Data FAO menunjukkan bahwa rata-rata pasokan protein hewani harian
per kapita di Indonesia pada tahun 2022 baru mencapai 29,35 gram,
lebih rendah dibandingkan rata-rata negara Asia yaitu 34,29 gram.
Rincian dari jJumlah rata-rata pasokan protein hewani harian per kapita
di Indonesia pada tahun 2022 tersebut terdiri dari 13,07 gram protein
berasal dari ikan, dan 16,28 gram protein lainnya dari daging (8,37
gram protein), telur (6,03 gram protein) dan susu (1,88 gram protein)
(FAO, 2022) atau setara dengan hanya sekitar 70 gram daging, 1 butir
telur dan 50 ml susu.



Disparitas ini mencerminkan ruang bagi para pelaku usaha untuk
meningkatkan asupan protein hewani, terutama mengingat komposisi
protein hewani dalam menu sangatlah penting karena protein hewani
memiliki kualitas yang baik dengan komposisi asam amino esensial
yang mendekati kebutuhan tubuh manusia (Smith dkk., 2023). Data ini
menunjukkan indikasi potensi pasar yang besar bagi penyedia pangan
asal hewan di Indonesia. Potensi ini dikuatkan dengan temuan bahwa
peningkatan konsumsi pangan asal hewan sebagian besar terjadi di
negara berkembang seperti halnya di Indonesia, seiring dengan
peningkatan pendapatan (Henchion dkk., 2021), pertumbuhan ekonomi
dan urbanisasi di negara-negara tersebut (Popkin dkk., 2012). Lebih
lanjut, tantangan saat ini yang dihadapi tidak hanya terbatas pada
kuantitas, namun juga kualitas, sehingga produsen pangan asal hewan
harus mampu memberikan jaminan produk yang sesuai dengan standar
keamanan pangan, mengingat bahwa keamanan pangan adalah
kebutuhan hak asasi manusia (Fung dkk., 2018). Selain itu, adanya
jaminan keamanan pangan menghilangkan semua bentuk keraguan
konsumen dalam melakukan pengambilan keputusan konsumsi (Djukic
dkk., 2020).

Hadirin yang saya muliakan,

Sertifikasi merupakan penanda yang dapat digunakan sebagai
suatu jaminan bahwa barang atau jasa telah memenuhi standar tertentu
(Belson, 2017), dan sertifikasi higiene sanitasi merupakan jaminan
kebenaran atas dilakukannya standar kebersihan dan pengaturan
lingkungan yang baik dalam proses produksi. Higiene adalah proses
pembersihan lingkungan dari semua faktor yang dapat menimbulkan
masalah kesehatan dan pencegahan untuk mengurangi cemaran
mikroorganisme, sedangkan sanitasi adalah penciptaan lingkungan
yang bersih dengan mengatur faktor-faktor lingkungan yang berkaitan
dengan rantai perpindahan penyakit tersebut dapat dikendalikan dan
memastikan agar proses bisa berjalan berkelanjutan. Di negara
berkembang, seperti halnya Indonesia, kualitas pangan sering kali
mengalami ancaman beberapa masalah (Wang and Tsai, 2019; Levyda
dkk., 2020) karena produk pangan asal hewan seperti daging, susu dan
telur mudah terkontaminasi di sepanjang rantai pasok (Skripnuk dkk.,



2021; Wahyono dan Utami, 2019), di antaranya cemaran
mikroorganisme seperti bakteri coliform, Escherichia coli,
Enterococcus sp., Staphylococcus aureus, Clostridium sp., Salmonella
sp., Campylobacter sp., dan Listeria sp. (Lestariningsih dkk., 2020),
dan terdeteksinya residu antibiotik pada produk pangan (Hosain dkk.,
2021). Ancaman tersebut disertai dengan fakta bahwa produsen,
pemerintah dan konsumen tidak selalu dapat dengan mudah mengukur
risiko dalam pangan (Ortega dan Tschirley, 2017), sehingga dibutuhkan
sertifikasi sebagai indikator bahwa standar higiene sanitasi dalam
produksi dan pasca panen telah diterapkan.

Sertifikasi didesain sebagai petunjuk ekonomis dan kredibel
untuk menyederhanakan pengukuran standar kualitas yang dikeluarkan
oleh pihak ketiga, sebagai contoh pemerintah, lembaga dalam industri
atau organisasi nonpemerintah (Vertinsky dan Zhou, 2000). Suatu tanda
sertifikasi mengindikasikan bahwa barang dan jasa merek tersebut telah
disertifikasi sehubungan dengan asal, bahan, proses pembuatan,
kualitas, atau karakteristik lainnya. Sertifikasi hanya akan dapat
diberikan jika produk memenuhi suatu rangkaian proses atau standar
yang telah diatur oleh pihak ketiga tersebut (Choi, 2014), sehingga juga
menjadi jaminan kualitas kesesuaian produk yaitu bahwa produk secara
konsisten memenuhi standar yang telah ditetapkan (Kotler dkk., 2022).

Penetapan sertifikasi diatur pemerintah melalui regulasi yang
ditujukan untuk mengatur standar kualitas produk dan melindungi
kesehatan dan keselamatan masyarakat (Belson, 2017). Di Indonesia,
pemerintah mengatur penyediaan pangan asal hewan yang aman, sehat
dan utuh bagi masyarakat dimulai sejak industri hulu yaitu pakan
(Pandanwangi dkk., 2022), yang diatur dalam Peraturan Menteri
Pertanian No. 22 Tahun 2017 tentang Pendaftaran dan Peredaran Pakan
sebagai Jaminan Standar Kualitas dan Keamanan Pakan. Selanjutnya,
pada industri pangan, baik budidaya, pengemasan maupun pengolahan,
pemerintah menjamin aspek higiene sanitasi produk pangan asal hewan
dengan memberikan Nomor Kontrol Veteriner (NKV) pada unit usaha
yang telah memenuhi aspek higiene sanitasi dan menerapkan cara yang
baik dalam rantai produksi secara terus menerus. Sertifikasi NKV yang
diberlakukan pada sektor produksi diatur dalam Peraturan Menteri
Pertanian No. 381 Tahun 2005 tentang Pedoman Sertifikasi Kontrol



Veteriner Unit Usaha Pangan Asal Hewan sebagaimana diubah dengan
Peraturan Menteri Pertanian No. 11 Tahun 2020 tentang Sertifikasi
Nomor Kontrol Veteriner Unit Usaha Produk Hewan. Peraturan ini
berlaku bagi 18 bidang usaha produk pangan asal hewan, yang meliputi
rumah potong hewan ruminansia, unggas, babi, budidaya unggas
petelur dan ternak perah, usaha pengolahan daging, susu, telur, ritel,
kios daging, gudang berpendingin dan kering, penampungan susu,
penampungan-pengemasan dan pelabelan telur, pengolahan madu,
pencucian dan pengolahan sarang burung walet, dan pengolahan
produk pangan asal hewan.

Permentan No. 11 Tahun 2020 menjelaskan bahwa proses
perolehan NKV diajukan kepada gubernur melalui Dinas Daerah
Provinsi yang sekaligus akan memeriksa kelengkapan dan kebenaran
dokumen, dan selanjutnya persetujuan sertifikat NKV akan diberikan
oleh Pejabat Otoritas Veteriner Provinsi. Adapun persyaratan NKV
meliputi persyaratan administrasi berupa kelengkapan dokumen usaha
dan persyaratan teknis meliputi sanitasi, biosekuriti dan kesejahteraan
hewan; memiliki dokter hewan non ASN sebagai penanggung jawab
teknis dan memiliki karyawan yang kompeten. Tentu, proses
pengurusan sertifikat NKV memberikan konsekuensi tambahan biaya
bagi produsen, namun demikian pada sisi lain produsen dapat
memanfaatkan sertifikasi NKV sebagai fitur produk yang memberikan
nilai tambah bagi konsumen (Lestariningsih dkk., 2020). Sertifikasi
NKV  memungkinkan produsen untuk melakukan klaim atas
dilakukannya proses keamanan pangan yang tidak dapat dilihat dengan
mudah oleh konsumen. Tercantumnya sertifikasi pada label produk
pangan juga meningkatkan kredibilitas produk, dan kepercayaan
konsumen pada produsen (Belson, 2017; Wang dkk., 2020).

Hadirin yang terhormat,

Sejak diberlakukannya regulasi NKV pada tahun 2020, belum
banyak produsen pangan asal hewan yang mengadopsi sertifikasi NKV,
terutama dalam hal ini adalah produsen yang menghasilkan produk
pangan asal hewan yang masih segar, belum diolah (Syahlani dkk.,
2023). Dalam industri unggas petelur, data asosiasi Pinsar Petelur
Nasional (PPN) mengindikasikan bahwa baru 5% peternak ayam



6

petelur, anggota PPN yang tersertifikasi NKV, demikian juga pada
produk daging masih jarang ditemukan (Azis dkk., 2024). Hal serupa
juga terjadi pada sertifikasi yang lain seperti sertifikasi produksi yang
berkelanjutan (Aidoo dan Fromm, 2015) dan sertifikasi halal, hal ini
terutama terjadi pada produsen skala usaha kecil (Sudarmiatin dkk.,
2020). Fakta tersebut mengindikasikan perlunya dilakukan kajian
faktor-faktor pendorong dan penghambat adopsi sertifikasi NKV.
Beberapa kajian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mendorong produsen untuk melakukan adopsi sertifikasi adalah
regulasi pemerintah (Talib dkk., 2015), adanya kesempatan untuk
memasarkan produk dengan harga yang lebih baik (Silalahi dkk., 2022),
peran asosiasi, dan keyakinan produsen atas manfaat yang akan
diterima dari sertifikasi (Aidoo dan Fromm, 2015). Sedangkan,
hambatan adopsi sertifikasi NKV di antaranya adalah konsekuensi
penyediaan tambahan biaya operasional dalam adopsi NKV. Hambatan
ini terutama terjadi di produsen pangan skala kecil, sebagaimana data
menunjukkan bahwa mayoritas peternak di Indonesia adalah kelompok
skala mikro dan kecil (Syahlani dkk., 2022), demikian juga pada usaha
pengolahan pangan asal hewan. Lahan produsen skala kecil yang
terbatas sering kali menjadikan para produsen berbagi ruang hidup
pribadi dan kegiatan usaha dan bahkan berbagi kegiatan usaha dengan
produsen lain pada satu hamparan area yang sama tanpa pembatas.
Keterbatasan lahan tersebut menyulitkan produsen untuk menata ruang
produksi sesuai dengan prinsip biosekuriti yang merupakan salah satu
persyaratan NKV. Biosekuriti sendiri merupakan suatu strategi dan
pendekatan yang terintegrasi yang mencakup rangkaian kebijakan dan
peraturan untuk mengelola risiko pada kesehatan manusia, hewan dan
tumbuhan serta risiko lingkungan yang terkait (FAO, 2007). Faktor
penghambat lain adalah dikatakan bahwa sertifikasi belum banyak
digunakan sebagai pertimbangan konsumen dalam melakukan
pengambilan keputusan pembelian (Jaung dkk., 2018) dan adanya
keraguan apakah NKV dipersepsikan sebagai suatu keunggulan produk
pangan oleh konsumen, seperti yang terjadi pada sertifikasi lainnya
bahwa konsumen belum konsisten menilai produk yang telah
bersertifikat halal lebih unggul dibandingkan dengan yang belum
(Silalahi dkk., 2022). Hal ini ditambah dengan fakta bahwa belum



semua konsumen memberikan perhatian untuk membaca label pangan
yang merupakan media pencantuman tanda sertifikasi pada suatu
produk. Studi tentang label pangan menunjukkan bahwa informasi yang
dicari dari label pangan masih terbatas pada tanggal kedaluwarsa
(Wibowo dkk., 2019). Tidak dapat dipungkiri bahwa di negara
berkembang, sebagian besar konsumen masih abai dengan aspek
keamanan pangan (Grace, 2015) dan hanya konsumen yang memiliki
faktor risiko yang terkait barulah konsumen membaca label pangan
(Wibowo dkk., 2019).

Hadirin yang saya hormati,

Selanjutnya, dalam konsep pemasaran identifikasi segmen pasar
merupakan tahapan penting. Atribut sertifikasi pangan sebagai nilai
tambah produk tidak akan berarti jika tidak disertai dengan dukungan
permintaan pasar dan insentif ekonomi bagi produsen (Jaung dkk.,
2018; Meijaard dkk., 2014). Permintaan pasar merupakan jaminan
adanya kelompok konsumen yang akan membayar lebih, yang dapat
menutup tambahan biaya produksi. Identifikasi segmen pasar
membantu produsen untuk menetapkan target pasar yang tepat bagi
produk pangan asal hewan bersertifikat NKV, dan menyusun strategi
pemasaran yang dapat menjadikan atribut sertifikasi NKV
dipersepsikan konsumen akan memberikan manfaat.

Studi empiris tentang segmen pasar potensial produk pangan
bersertifikat NKV menunjukkan bahwa konsumen dengan karakteristik
tertentu memiliki kemauan untuk membayar lebih tinggi produk yang
sudah bersertifikat (Syahlani dkk., 2023). Selanjutnya, beberapa faktor
yang menjadi karakteristik pasar potensial produk pangan bersertifikat
NKYV adalah faktor demografi seperti umur dan tingkat pendapatan
(Wibowo dkk., 2024a). Bertambahnya umur meningkatkan perhatian
individu pada kesehatan sehingga lebih mempertimbangkan pembelian
pangan yang berkualitas. Selanjutnya, masyarakat dengan pendapatan
yang tinggi lebih fleksibel untuk mempertimbangkan tambahan fitur
kualitas produk dalam pengambilan keputusan pembelian. Kedua,
faktor pendidikan juga bepengaruh dalam menentukan keputusan
pembelian pangan bersertifikat (Wibowo dkk., 2024a), sebagaimana
ditemukan dalam studi pangan organik (Katt dan Meixner, 2020;



Munasinghe dan Shantha, 2021, Rana dan Paul, 2017; Val dkk., 2017).
Konsumen dengan pendidikan yang tinggi memiliki kesadaran yang
lebih baik terhadap masalah kesehatan dan lebih mudah memahami
informasi yang tertulis dalam label pangan (Meijer dkk., 2021) tempat
tercantumnya tanda sertifikasi NKV. Faktor ketiga yang berpengaruh
adalah pengetahuan konsumen tentang NKV (Wibowo dkk., 2024a)
baik pengetahuan objektif maupun subjektif (Syahlani dkk, 2023).
Pemahaman tentang bahaya yang terkait dengan makanan menjadikan
konsumen memiliki kesadaran yang lebih tinggi tentang pentingnya
makanan yang bersertifikat (Borda dkk., 2021) dan cenderung
menyukai produk bersertifikat. Kelompok konsumen ini akan
mengapresiasi sertifikat pangan dan melanjutkan proses pencarian
informasi untuk menghindari kesalahan memilih makanan yang dapat
berdampak pada kesehatan. Konsumen dengan pengetahuan yang
tinggi juga lebih mudah dalam melakukan evaluasi produk sehingga
dapat menilai bahwa sertifikat NKV merupakan nilai tambah produk
yang penting bagi kesehatan (Syahlani dkk., 2024b). Bahkan, pada
konsumen dengan pengetahuan subjektif yang tinggi tentang sertifikasi
NKYV secara langsung mendorong baik niat beli (Azis dkk., 2024)
maupun perilaku beli (Syahlani dkk., 2023). Terakhir, faktor perhatian
pada kesehatan (Azis dkk., 2024) juga dapat menjadi karakter segmen
pasar produk pangan asal hewan bersertifikat. Konsumen yang
memiliki perhatian pada kesehatan menjadikan mereka lebih hati-hati
dalam memilih produk pangan karena mempertimbangkan dampak
konsumsi pangan terhadap kesehatan, sehingga sertifikasi menjadi
alternatif informasi bagi mereka (Syahlani dkk., 2023). Secara umum,
proses pengambilan keputusan pembelian pangan terjadi dengan
keterlibatan rendah, namun sejalan dengan meningkatnya kesejahteraan
masyarakat maka kesadaran pada risiko pangan terhadap kesehatan
semakin tinggi sehingga meningkatkan proses pencarian informasi
tentang pangan, antara lain adalah sertifikasi (Verbeke dan Vackier,
2024).

Selanjutnya, pemasar perlu mengenali faktor-faktor yang
menjadi penggerak pembelian produk bersertifikat NKV. Studi empiris
pengambilan keputusan pembelian pangan segar dan olahan asal hewan
bersertifikat NKV menunjukkan bahwa sikap merupakan faktor yang



memengaruhi terbentuknya niat dan perilaku beli (Wibowo dkk.,
2024b). Semakin baik evaluasi seseorang terhadap sertifikasi NKV
pada akhirnya akan menjadikan niat dan potensi terjadinya pembelian
produk NKV semakin besar. Studi lain menunjukkan bahwa sikap
memengaruhi kemauan konsumen untuk membayar lebih produk
bersertifikat NKV (Syahlani dkk., 2023). Faktor lain yang perlu
mendapat perhatian pemasar adalah norma subjektif (Wibowo dkk.,
2024b). Dorongan dari keluarga, teman dekat, pemerintah, ahli pangan
dan kesehatan dapat mendorong seseorang untuk melakukan pembelian
pangan bersertifikat NKV. Terakhir, studi yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa kontrol keperilakuan yang dirasakan merupakan
faktor yang berkontribusi pada niat dan perilaku beli produk pangan
bersertifikat NKV (Syahlani dkk., 2024c; Wibowo dkk., 2024b).
Semakin mudah produk bersertifikat NKV untuk diakses, maka akan
semakin besar kemungkinan konsumen tersebut akan melakukan
pembelian. Pengaruh sikap, norma subjektif dan kontrol keperilakuan
yang dirasakan dalam memprediksi niat dan perilaku beli juga terjadi
pada pangan bersertifikasi lainnya yaitu organik (Asif dkk., 2018; Shin
dkk., 2018; Minh dkk., 2019; Ahmed dkk., 2021; Pereira dkk., 2022),
dan halal (Haro dkk., 2016; Shah Alam dan Sayuti, 2011; Azizan dkk.,
2022).

Hadirin sekalian yang saya hormati,

Uraian yang telah saya sampaikan menunjukkan bahwa sistem
produksi pangan asal hewan yang memperhatikan standar higiene
sanitasi merupakan faktor penting untuk melindungi konsumen.
Tanggung jawab penyediaan produk pangan yang aman diampu oleh
semua pemangku kepentingan di semua tingkat rantai pasok untuk
memastikan bahwa produk tidak terkontaminasi mulai dari peternakan,
pengolahan dan distribusi sehingga dapat dikonsumsi tanpa
menimbulkan kerugian bagi konsumen (Skripnuk dkk., 2021).
Selanjutnya, meskipun ditengarai masih adanya keengganan produsen
untuk mengadopsi sistem produksi berbasis NKV namun berbagai
kajian menunjukkan terdapat segmen pasar yang potensial bagi produk
pangan asal hewan bersertifikat NKV. Selain itu beberapa faktor yang
penting yang mendorong proses pengambilan keputusan pembelian



10

telah dapat diidentifikasikan. Atas dasar hal tersebut, izinkan saya
mengusulkan beberapa langkah penting yang harus dilakukan oleh
seluruh pemangku kepentingan industri peternakan di Indonesia
sebagai upaya untuk meningkatkan kemauan produsen pangan asal
hewan di Indonesia untuk mengadopsi sertifikat NK'V.

Pertama, persyaratan biosekuriti yang menjadi salah satu syarat
pokok sertifikasi NKV perlu juga dikembangkan menjadi praktik yang
mudah diterapkan pada unit usaha pangan asal hewan skala mikro dan
kecil. Model biosekuriti yang ada saat ini terbatas diterapkan secara
individu pada setiap badan usaha, namun perlu dipertimbangkan model
biosekuriti kolektif khususnya bagi produsen pangan asal hewan skala
mikro dan kecil. Hal ini penting karena produsen skala mikro dan kecil
dimungkinkan melakukan kegiatan usaha pada lahan yang tidak
berbatas dinding satu dengan yang lainnya, sehingga tidak
dimungkinkan bagi mereka untuk dapat memenuhi persyaratan
biosekuriti individual. Model biosekuriti kolektif yang dimaksudkan
dalam hal ini adalah pengaturan tata ruang produksi pada sekelompok
produsen yang melakukan kegiatan usaha pada lahan yang sama dengan
tetap mengharuskan masing-masing produsen menjaga aspek higiene
sanitasi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pemerintah perlu
memberikan keleluasaan modifikasi model biosekuriti untuk diterapkan
pada beberapa unit usaha dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip
dasar biosekuriti. Ini merupakan langkah penting karena dengan model
biosekuriti kolektif, sertifikasi NKV menjadi lebih mudah diadopsi
produsen skala kecil. Kedua, penetapan regulasi tentang sertifikasi
NKV hendaknya disertai dengan edukasi intensif kepada produsen
pangan asal hewan secara terus menerus. Upaya ini tidak cukup hanya
dilakukan pemerintah melalui Dinas Daerah Kabupaten/Kotamadya,
namun pemerintah perlu melibatkan perusahaan pemasok, perguruan
tinggi, kelompok peternak dan asosiasi. Pertemuan rutin yang
diselenggarakan oleh kelompok peternak dan asosiasi baik mandiri atau
dalam bentuk kerja sama dengan pemasok dan media sosial dapat
dimanfaatkan sebagai media edukasi untuk dampak yang lebih masif.
Kolaborasi ini akan mengatasi keterbatasan jumlah sumber daya
manusia pada institusi/dinas terkait untuk menjangkau jumlah produsen
pangan asal hewan yang besar dengan sebaran geografis yang luas.
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Ketiga, pemerintah bersama dengan dukungan perusahaan pemasok
dapat menerapkan suatu program yang memberikan insentif ekonomi
(Jaung dkk., 2018; Meijaard dkk., 2014) terutama bagi peternak skala
mikro dan kecil. Keempat, sosialisasi dan promosi tentang manfaat
mengonsumsi produk bersertifikat NKV perlu ditingkatkan. Kegiatan
ini akan menjangkau target yang lebih luas jika pemerintah melibatkan
pemasok, produsen, asosiasi, perguruan tinggi dan komunitas
(Widyaswara dkk., 2022). Terakhir, untuk meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap sertifikasi NKV, perlu dipertimbangkan
transparansi sertifikasi (Belson, 2017) melalui penambahan deskripsi
singkat untuk menjelaskan makna NKV sehingga lebih mudah untuk
dipahami konsumen.
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